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en insi surve nnl (SUSENAS) yang
dilaksanakan Biro Pusat Statistik (BPS) tahun 2012, jumlah penyandang disabilitas
di Indonesia sebanyak 6.008.661 orang, Dari jumlah tersebut sekitar 6.71% atau
402.817 orang penyandang disabilitas grahita/intelektual. Sementara menurut hasil
Statistik Sekolah Luar Biasa pada tahun 20152016 jumlah peserta didik
penyandang disabilitas yang mengenyam pendidikan baru mencapai 22,14% atau
114.085 anak. dari jumlah itu populasi anak dengan tunagrahita menempati paling



besar yaitu 64.04] anak dibanding jumlah anak dengan kecacatan lainnya dengan
prosentase 56,13%.

Pada umumnays anak tunagrahita memiliki ciri-ciri yang beragam dari yang
tidak terfalu tampak seperti layaknya anak normal lainnya, namun ada pula yung

terlihat secara fisik. Gelaja yang munetl jtiga bervariasi mulai dan tingkah laku

sampai muncul tsmpak vang khas. Selama it banyak orang tua yang kurang
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Indonesia mewajibkan memiliks psil :.:_- menurut studi kasus vang saya
‘ambil di 5LB Tunas Kasih 2 Turi masih kekurangan sumber tenaga psikolog.
Dengan keterbatasan jumiah gura dan sumber tenaga, SLB Tunas Kosih 2
Turi mempunyai masalah salah satu diantaranya adalah dalam menangani orang tua
siswa yang ingin berkonsultasi masalah gangguan perkembangan anak pada saat



pendaftaran sekolah dan dari pihak sekolah memberikan keputusan penempatan
kelas anak apakah masok ke kelas kelos retardasi mental ringan, retordasi mental
sedang, dan retardasi mental berat, namun dengan keterbatasan ini, maka tidak

dapat melayani konspltasi orang tua mengenai gangguan perkembangan pada

mendiagnosa Klasifikasi pad  di SIB Tunas Kasih 2 Turi

mengpunakan metode forward chain in,g

1.3 Batasan Masalah

Agar penyusunan laporan skripsi ini dapat terarah dan tidak menyimpang



pembahasannys. Adapun yang menjadi batasan masalah dalam pembahasan skripsi
ni adalah :

I. Metode yang digunakan untuk aplikasi ini adalah Ferward Chaining
berdasarkan gejala-pejala pada anok Tunagrahita..

Chaining. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu :
1. Mengetahui karakteristik anak tunagrahita.
2. Dapat merancang sistem pakar untuk mendiganosis klasifikasi anak
tunaprahita.



3. Dapat mengimplementasikan metode Forward Chaining pada sistem
pakar mendiganosis anak tunagrahita.
4. Memberikan informasi sebagai diagnosa awal bagi orang tus dan calon

siswa SLB Tunas Kasth 11 Tun.

Kasih 1T Turi dan mengamati
“sistem penerimaan siswa baru khususnya anak tunagrahita.

3. Studi Literatur
Pengumpuisn data dengan membacs buku-bubku, jurnal, dan

artike! dari internet yang berkaitan dengan tema penelitian.



1.5.2 Metode Analisis

Berdasarkan hasil pengamatan (Observasi) pada objek penelitian,
penulis melakukan analisis dengan menggunakan metode analisis PIECES,
metode ini diterapkan untuk memperoleh sistem baru yang lebih baik untuk

da sistem yang lama dan dalam

L54 Metode pengembangan
Dalsm pengembangan penelition dibutuhkan ketepatan langkah
yang harus dilakukan dalam pembuatan suatu sistem agar sistem yang



database terlebih dahulu. kemudian membuat sebuah interface dan sistem,

dilanjutkan dengan membuat koneksi datubase dan form (interface) sebagai
langkah terakhir.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang teori-teori pendukung yang terhubung dengan
perancangan dan penyusunan penelitian.



BAB 111 ANALISIS & PERANCANGAN

Bab i membahas analisis sistem, analis kebutuhan sistem dan analis

kelayakan sistem serta menjelaskan perancangan sistem yang akan dibuat.




	Skripsi 13.11.7152 Marwan Noor Fauzy_020.pdf (p.1)
	Skripsi 13.11.7152 Marwan Noor Fauzy_021.pdf (p.2)
	Skripsi 13.11.7152 Marwan Noor Fauzy_022.pdf (p.3)
	Skripsi 13.11.7152 Marwan Noor Fauzy_023.pdf (p.4)
	Skripsi 13.11.7152 Marwan Noor Fauzy_024.pdf (p.5)
	Skripsi 13.11.7152 Marwan Noor Fauzy_025.pdf (p.6)
	Skripsi 13.11.7152 Marwan Noor Fauzy_026.pdf (p.7)
	Skripsi 13.11.7152 Marwan Noor Fauzy_027.pdf (p.8)

